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ABSTRAK

Tingginya kasus pelecehan seksual terhadap perempuan belum disertai dengan
adanya ruang aman dan pemahaman yang cukup bagi penyintas untuk berekspresi.
Hal ini menyebabkan proses pengungkapan diri penyintas, terutama melalui media
sosial masih dipenuhi dilema, risiko, serta dinamika emosional yang kompleks dan
belum banyak dipahami secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi proses pengungkapan diri (self disclosure) penyintas pelecehan
seksual melalui media sosial TikTok dan Instagram, meliputi motivasi, bentuk
pengungkapan, dan tahapan yang dilalui penyintas dalam membagikan pengalaman
pribadi mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma
interpretatif dengan pendekatan fenomenologi, serta dianalisis menggunakan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tiga penyintas pelecehan seksual yang melakukan
pengungkapan diri di media sosial. Analisis penelitian ini didasarkan pada konsep
Self Disclosure dan Social Penetration Theory. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang alternatif bagi penyintas untuk
bersuara, mengelola trauma, memperoleh dukungan sosial, serta membangun
makna pemulihan melalui pengungkapan diri yang selektif dan terkontrol.
Pengungkapan diri bukanlah sekadar luapan emosi sesaat maupun kalkulasi
rasional semata, melainkan sebagai proses dinamis dan berlapis yang melibatkan
negosiasi antara kebutuhan emosional, kontrol diri, dan konsekuensi sosial di ruang
digital. Dengan demikian, pengungkapan diri penyintas di media sosial dapat
dipahami sebagai upaya pemulihan, advokasi, dan menciptakan makna diri yang
berkelanjutan.

Kata kunci: pengungkapan diri (self disclosure); penyintas pelecehan seksual;
media sosial; instagram; tiktok



ABSTRACT

The high number of sexual abuse cases against women has not been accompanied
by the provision of safe spaces and sufficient understanding for survivors to express
themselves. This has resulted in survivors’ self disclosure processes, especially
through social media, being fraught with dilemmas, risks, and complex emotional
dynamics that are not yet widely understood. This study aims to explore the process
of self disclosure by survivors of sexual abuse through the social media platforms
TikTok and Instagram, including their motivations, form of disclosure, and the
stages they go through in sharing their personal experiences. This study uses a
qualitative method with an interpretative paradigm and a phenomenological
approach, and is analyzed using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
Data were obtained through in-depth interviews with three survivors of sexual
abuse who disclosed themselves on social media. The analysis of this study was
based on the concepts of Self Disclosure and Social Penetration Theory. The result
showed that social media served asa an alternative space for survivors to speak up,
manage trauma, obtain social support, and build meaning of recovery through
selective and controlled self disclosure. Self disclosure is not marely a momentary
outburst of emotion or a rational calculation, but rather a dynamic and layered
process that involves negotiation between emotional needs, self control, and social
consequences in the digital space. Thus, survivors’ self disclosure on social media
can be understood as an effort at recovery, advocacy, and creating a sustainable
sense of self.

Keywords: self disclosure; sexual abuse survivors; social media; instagram; tiktok
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